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Abstrak: Indonesia Emas 2045 menjadi cita-cita besar bangsa 
Indonesia. Melalui menteri pendidikan dasar dan menengah 
mengeluarkan gerakann Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia 
Hebat sebagai upaya mencapai cita-cita besar bangsa dalam 
aspek pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi kebijakan tersebut melalui studi persepsi guru 
dan orang tua siswa. Metode penelitian menggunakan studi 
kualitatif deskriptif. Data yang digunakan ialah primer dan 
sekunder. Pengumpulan data dengan teknik wawancara 
terbuka melalui google form dengan responden penelitian 
adalah guru-guru di wilayah kecamatan Ciawi Kabupaten 
Bogor dengan jumlah 91 orang. Analisis data menggunakan 
model dari Miles dan Huberman dengan tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan empat tema utama yaitu pertama pemahaman 
guru dan orang tua terhadap kebijakan yang diterapkan. 
Kedua, strategi yang digunakan oleh guru dan orang tua dalam 
menerapkan kebijakan di lingkungan pendidikan, baik dalam 
pembelajaran di sekolah maupun bimbingan di rumah. Ketiga, 
peluang yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan orang tua 
dalam mendukung keberhasilan penerapan kebijakan. 
Keempat, tantangan yang dihadapi dalam proses penerapan 
kebijakan dari sudut pandang guru dan orang tua.  

The Seven Habits Of Great Indonesian Children Policy: A 
Qualitative Study Of Teachers' And Parents' Perceptions 
Abstract: Indonesia Emas 2045 is the great ideal of the Indonesian 
nation. Through the Minister of Primary and Secondary Education, 
the Seven Habits of Great Indonesian Children movement was issued 
as an effort to achieve the nation's great ideals in the aspect of 
education. This study aims to explore the policy through a study of 
the perceptions of teachers and parents of students. The research 
method uses a descriptive qualitative study. The data used are primary 
and secondary. Data collection using open interview techniques via 
google form with research respondents being teachers in the Ciawi 
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sub-district, Bogor Regency with a total of 91 people. Data analysis 
uses a model from Miles and Huberman with stages of data reduction, 
data presentation, and drawing conclusions. The results of the study 
show four main themes, namely, first, the understanding of teachers 
and parents of the policies implemented. Second, the strategies used 
by teachers and parents in implementing policies in the educational 
environment, both in learning at school and guidance at home. Third, 
the opportunities that can be utilized by teachers and parents in 
supporting the successful implementation of the policy. Fourth, the 
challenges faced in the process of implementing the policy from the 
perspective of teachers and parents. 
 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia Emas 2045 merupakan 

cita-cita besar bangsa Indonesia dalam 

rangka mewujudkan generasi yang 

unggul, berdaya saing, dan berkarakter 

kuat (Puspa, Rahayu, & Parhan, 2023; 

Hidayat, 2021; Sudarma, 2022). 

Pendidikan memiliki peran krusial 

dalam mencapai tujuan tersebut, 

terutama dalam membangun karakter 

siswa yang berlandaskan nilai-nilai 

luhur bangsa (Maisaroh & Untari, 2024). 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

membentuk karakter siswa adalah 

melalui implementasi kebijakan Tujuh 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. 

Program ini menitikberatkan pada 

pembiasaan nilai-nilai positif yang 

diharapkan mampu membentuk 

generasi muda yang disiplin, 

bertanggung jawab, sehat, dan berbudi 

pekerti luhur (Kemendikdasmen, 2024). 

Fokus utama dalam kebijakan ini 

adalah membangun karakter siswa 

melalui penerapan tujuh kebiasaan 

positif yang meliputi kedisiplinan, 

kemandirian, kesehatan, tanggung 

jawab, serta sikap menghargai dan 

peduli terhadap sesama 

(Kemendikdasmen, 2024). Selain itu, 

peran orang tua juga menjadi aspek 

penting dalam pendidikan karakter 

anak (Puspytasari, 2022). Keterlibatan 

orang tua dalam membimbing dan 

mengarahkan anak sangat menentukan 

efektivitas penerapan kebiasaan-

kebiasaan positif tersebut di lingkungan 

keluarga maupun sekolah (Nurohmah, 

et al., 2020; Krisdayanti, Maryani & 

Maufur, 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya 

telah mengungkapkan manfaat dari 

pembentukan karakter sejak dini, 

terutama dalam aspek kedisiplinan, 
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kesehatan, serta penguatan nilai-nilai 

budi pekerti (Risdiany & Dewi, 2021; 

Mashuri & Pratama, 2019; Buan, 2021; 

Ahsanulkhaq, 2019). Namun, masih 

terdapat kesenjangan dalam 

implementasi pendidikan karakter dan 

juga yang berkenaan dengan kebijakan 

ini di berbagai satuan pendidikan, baik 

dari segi pemahaman guru maupun 

keterlibatan orang tua dalam 

mendukung program ini. Selain itu, 

studi yang secara spesifik 

mengeksplorasi persepsi guru dan 

orang tua terhadap kebijakan ini masih 

terbatas, sehingga diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk memahami 

efektivitas dan tantangan dalam 

penerapannya. 

Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi kebijakan Tujuh 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 

melalui studi persepsi guru dan orang 

tua siswa. Dengan pendekatan 

kualitatif, penelitian ini akan menggali 

pemahaman, strategi, peluang serta 

tantangan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan kebijakan 

tersebut di lingkungan pendidikan dan 

orang tua. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam 

mengenai kebijakan ini serta menjadi 

masukan bagi pembuat kebijakan 

dalam meningkatkan efektivitas 

penerapan program di masa 

mendatang. 

Berdasarkan hal di atas, penelitian 

ini berjudul "Kebijakan Tujuh 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat: Studi 

Kualitatif tentang Persepsi Guru dan 

Orang Tua Siswa" yang akan 

berkontribusi dalam pengembangan 

strategi pendidikan karakter berbasis 

kebijakan nasional yang lebih efektif 

dan berkelanjutan.   

METODE 

Desain penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, yang 

bertujuan untuk memahami fenomena 

secara mendalam berdasarkan 

perspektif subjek penelitian (Creswell, 

2014). Responden dalam penelitian ini 

terdiri dari 91 orang yang meliputi guru 

dan orang tua di wilayah Kecamatan 

Ciawi, Kabupaten Bogor dari berbagai 

jenjang pendidikan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer yang diperoleh 

langsung dari jawaban responden, serta 
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data sekunder yang bersumber dari 

buku, artikel, dan dokumen tertulis 

lainnya (Sugiyono, 2014; Kurniawan et 

al., 2024). Adapun profil respondesn 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1 Profil Responden 

  Jumlah 

Responden Guru 42 

 
Orang Tua 49 

Jenis Kelamin Laki Laki  30 

 
Perempuan  61 

Usia < 20 Tahun 1 

 
20 – 30 Tahun 19 

 
31 – 40 Tahun 24 

 
41– 50  Tahun 37 

 
> 51 Tahun 10 

Pendidikan 

Terakhir SD 12 

 
SMP 16 

 
SMA 15 

 
S1 43 

 
S2 5 

 
S3 0 

Jenjang 

Pendidikan Anak SD 23 

 
SMP 9 

 
SMA 57 

Sumber: Data diolah (2025). 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara terbuka 

yaitu wawancara yang didisain agar 

responden leluasa dalam menjawab 

pertanyaan (Arum, Retnoningsih, & 

Irsadi, 2012), isntrumen wawancara 

tersbeut disebarkan menggunakan 

Google Form guna memudahkan akses 

dan meningkatkan partisipasi 

responden. Untuk memastikan 

keabsahan data, penelitian ini 

menerapkan teknik uji kredibilitas 

dengan triangulasi sumber, yang 

melibatkan perbandingan data dari 

berbagai sumber guna meningkatkan 

validitas temuan (Sugiyono, 2017). 

Analisis data mengacu pada model 

Miles dan Huberman, dan juga dengan 

bantuan visualisasi melalui aplikasi 

Nvivo. Adapun tahapan analisis terdiri 

dari empat tahapan, yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data 

sebagai dasar dalam penarikan 

kesimpulan (Miles, Huberman, & 

Saldana, 2014). Sebagaimana terlihat 

dalam gambar berikut: 

 

Gambar 1 Analisis Data Miles & Huberman 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil penelitian secara keseluruhan 

mencakup empat tema utama. Pertama, 

pemahaman guru dan orang tua 
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terhadap kebijakan yang diterapkan. 

Kedua, strategi yang digunakan oleh 

guru dan orang tua dalam menerapkan 

kebijakan di lingkungan pendidikan, 

baik dalam pembelajaran di sekolah 

maupun bimbingan di rumah. Ketiga, 

peluang yang dapat dimanfaatkan oleh 

guru dan orang tua dalam mendukung 

keberhasilan penerapan kebijakan. 

Keempat, tantangan yang dihadapi 

dalam proses penerapan kebijakan dari 

sudut pandang guru dan orang tua. 

Sebagaimana dapat dilihat dalam 

gambar 2 hasil penelitian berikut: 

 

Gambar 2 Hasil Penelitian

Peneliti akan menjabarkan hasil 

penelitian tentang Kebijakan Tujuh 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 

melalui studi kualitatif yang mengkaji 

persepsi guru dan orang tua, dimulai 

dari hasil temuan pertama dan 

seterusnya. Dalam penelitian ini, peran 

guru dan orang tua menjadi aspek 

penting dalam memahami bagaimana 

kebijakan tersebut diterapkan dan 

berdampak pada anak-anak. Oleh 

karena itu, analisis akan difokuskan 

pada pengalaman, tantangan, serta 

strategi yang digunakan oleh guru dan 

orang tua dalam mendukung kebijakan 

tersebut. Sebagaimana akan diuraikan 

di bawah ini. 

Pemahaman Guru dan Orang Tua 

tentang Kebijakan Tujuh Kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru dan orang tua memiliki 

pemahaman yang beragam mengenai 

kebijakan Tujuh Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat. Secara umum, mereka 
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memahami bahwa kebijakan ini 

bertujuan untuk membentuk kebiasaan 

positif pada anak-anak melalui berbagai 

aspek, termasuk nilai-nilai religius, 

pendidikan, dan kesehatan. Lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam gambar 3 

berikut: 

 

Gambar 3  Pemahaman Guru dan Orang Tua 

1. Pemahaman tentang Konsep 

Kebijakan 

Guru dan orang tua memahami 

bahwa kebijakan Tujuh Kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat merupakan 

program yang bertujuan 

menanamkan kebiasaan baik sejak 

dini agar anak-anak tumbuh 

menjadi individu yang sehat, 

cerdas, dan berkarakter. 

Pemahaman ini meliputi cakupan 

kebijakan, membantu pembentukan 

karakter, dan bagian dari 

pendidikan karakter. Guru dan 

orang tua mengidentifikasi bahwa 

kebijakan Tujuh Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat mencakup tiga 

aspek utama, yaitu religius, 

pendidikan, dan kesehatan. Aspek 

religius meliputi kebiasaan 

beribadah dan mengaji, sementara 

aspek pendidikan berfokus pada 

kebiasaan belajar di sekolah. Selain 

itu, aspek kesehatan mencakup 

kebiasaan bangun pagi, berolahraga, 

mengonsumsi makanan sehat, serta 
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tidur tepat waktu, sehingga 

kebijakan ini dipandang sebagai 

instrumen komprehensif dalam 

membentuk pola hidup sehat dan 

seimbang bagi anak-anak. Hal ini 

sebagaimana dalam penelitian 

Moerad, et al. (2019) terkait dengan 

pola hidup sehat melalui bimbingan 

kebiasan. 

Sebagian besar responden 

berpendapat bahwa kebijakan ini 

berkontribusi terhadap pembentukan 

karakter anak, terutama dalam hal 

disiplin, tanggung jawab, dan 

inisiatif, serta membantu mereka 

mengembangkan sikap mandiri 

dan membangun etos kerja yang 

baik sejak dini. Penerapan 

kebiasaan ini secara konsisten juga 

dianggap dapat membentuk 

kebiasaan positif yang berdampak 

pada perilaku anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Sejalan 

dengan penelitian-penelitian lainya 

bahwa pembiasaan mempunyai 

pengaruh terhadap pendidikan 

karakter (Yulistia, Kartasasmita & 

Ulfah, 2023; Fauziah, Maryani, & 

Wulandari, 2019). 

Selain itu, guru dan orang tua 

memahami bahwa kebijakan ini 

merupakan bagian dari pendidikan 

karakter yang bertujuan 

menciptakan anak-anak yang 

produktif dan berintegritas, serta 

membangun generasi muda dengan 

nilai-nilai moral yang kuat dan 

kesiapan menghadapi tantangan di 

masa depan. Hal ini sejalan dengan 

beberapa ahli yang menyampaikan 

mengenai tujuan pendidikan 

karakter yang daoat menciptakan 

generasi yang produktif, 

berintegritas, dan bernilai moral 

yang kuat (Saputra, et al. 2023; 

Althafullayya, M. R. 2024; Raharjo, 

et al., 2023). Dengan demikian, 

kebijakan Tujuh Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat tidak hanya 

dipandang sebagai serangkaian 

aturan, tetapi juga sebagai strategi 

untuk menanamkan nilai-nilai 

positif sejak dini dalam kehidupan 

anak-anak. 

2. Peran Guru  

Peran guru dalam penerapan 

kebijakan Tujuh Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat sangat penting 

dalam membentuk karakter dan 
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kebiasaan positif pada siswa.  Hal 

ini mencakup empat aspek 

diantarnay yaitu memberikan 

contoh kebiasaan baik, memotivasi 

anak-anak, membantu siswa 

memahami, mengajarkan kedisiplinan 

melalui kegiatan harian. 

Guru berperan sebagai teladan 

dengan memberikan contoh 

kebiasaan baik, seperti datang tepat 

waktu, menjaga kebersihan, serta 

menunjukkan sikap disiplin dan 

tanggung jawab dalam kegiatan 

sehari-hari (Amala, A. K., & 

Kaltsum, H. U. 2021; Salsabilah, A. 

S., Dewi, D. A., & Furnamasari, Y. 

F., 2021). Melalui keteladanan ini, 

siswa dapat meniru dan 

menerapkan kebiasaan positif 

dalam kehidupan mereka 

(Napratilora, M., Mardiah, M., & 

Lisa, H. 2021). Selanjutnya, guru 

berperan dalam memotivasi anak-

anak dengan memberikan 

dorongan, apresiasi, serta 

dukungan emosional agar mereka 

lebih bersemangat dalam 

menerapkan kebiasaan baik. Sejalan 

dengan (Abdullah, A., & Fahmi, Z., 

2022) bahwa guru memiliki peran 

sebagai motiivator. Motivasi ini 

dapat berupa pujian, penghargaan, 

atau bimbingan yang membantu 

siswa merasa dihargai dan semakin 

termotivasi untuk berperilaku 

positif (Suharni, S., 2021; Sholeh, M. 

I. 2023; Aflizah, et al., 2024). 

Selain itu, guru juga membantu 

siswa memahami pentingnya 

kebiasaan baik dengan memberikan 

penjelasan serta diskusi tentang 

manfaat kebiasaan yang diterapkan 

dalam kebijakan ini. Hal ini sejalan 

dengan peran guru sebagai fasilitor 

berpengaruh terhadap efektivitas 

belajar salah satunya yaitu 

menjadikan siswa paham terkait 

pembelajaran (Rahmawati, M., & 

Suryadi, E., 2019). Dengan 

pemahaman yang baik, siswa lebih 

mudah menyadari nilai dari setiap 

kebiasaan dan termotivasi untuk 

mengikutinya secara konsisten.  

Terakhir, guru turut 

mengajarkan kedisiplinan melalui 

berbagai kegiatan harian di sekolah, 

seperti mengatur jadwal belajar, 

menerapkan aturan kelas, dan 
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memastikan siswa menjalankan 

kebiasaan yang dianjurkan secara 

rutin. Sejalan dengan beberapa 

penelitian bahwa penanaman 

kedisiplinan dapat dilakukan oleh 

guru melalui kegiatan harian atau 

pembiasaan harian secara rutin 

(Amelia, N., & Dafit, F. 2023; 

Ulfadhilah, K., 2023; Rochimi, I. F., 

& Suismanto, S. 2018).  Dengan 

bimbingan yang terus-menerus, 

kebiasaan ini dapat tertanam dalam 

diri siswa dan menjadi bagian dari 

karakter mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Peran orang tua  

Peran orang tua dalam 

mendukung penerapan kebijakan 

Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia 

Hebat sangat penting dalam 

membentuk kebiasaan baik dan 

karakter anak sejak dini. Hasil 

penelitian menunukkan empat hal 

yaitu menjadi teladan yang baik, 

membantu bangun pagi dan ibadah 

bersama, menyediakan makanan 

sehat dan bergizi dan membantu 

anak mengatur jadwal belajar. 

Orang tua berperan sebagai 

teladan yang baik dengan 

menunjukkan sikap disiplin, 

tanggung jawab, dan kebiasaan 

positif dalam kehidupan sehari-

hari. Keteladanan ini menjadi faktor 

utama dalam membentuk perilaku 

anak, karena mereka cenderung 

meniru apa yang dilakukan oleh 

orang dewasa di sekitarnya 

(Munawwaroh, A. 2019; 

Nasiruddin, N., 2018). Selanjutnya, 

orang tua membantu anak dalam 

membangun kebiasaan positif, 

seperti membangunkan mereka di 

pagi hari dan mengajak beribadah 

bersama (Rosikum, R. 2018; 

Wardani, L. 2017; Zulkaedah, Z., 

2021). Rutinitas ini tidak hanya 

melatih kedisiplinan tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai religius 

yang kuat dalam kehidupan anak. 

Selain itu, orang tua juga memiliki 

peran penting dalam menyediakan 

makanan sehat dan bergizi untuk 

memastikan anak mendapatkan 

asupan nutrisi yang cukup guna 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan mereka secara 

optimal (Munawaroh, H., et al., 

2022; Hadian, V. A., Maulida, D. A., 

& Faiz, A., 2022).  
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Terakhir, orang tua membantu 

anak dalam mengatur jadwal 

belajar agar mereka dapat 

menyeimbangkan waktu antara 

kegiatan akademik dan aktivitas 

lainnya. Dengan memberikan 

arahan dan dukungan dalam 

manajemen waktu, anak dapat 

belajar bertanggung jawab atas 

tugas-tugasnya serta membangun 

kebiasaan belajar yang efektif. Hal 

ini juga sejalan dengan penelitian 

Wulandari, et al. (2017) dan Thalib, 

A., & Istiqamah, N. (2021) bahwa 

peran orang tua dalam 

membimbing belajar anak dengan 

cara memberi arahan dan 

manajemen waktu dapat 

berpengaruh pada hasil bejar siswa.  

 

4. Kesadaran manfaat kebijakan 

Hasil penelitian menjukkan 

pemahaman guru tentang kebijakan 

Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia 

Hebat ini diantranya yaitu pertama 

membantu anak menjadi individu 

yang lebih disiplin dan 

bertanggung jawab. Melalui 

penerapan kebiasaan harian seperti 

bangun pagi, belajar dengan 

teratur, dan menjalankan tugas-

tugasnya, anak-anak terbiasa 

mengikuti aturan serta 

mengembangkan sikap tanggung 

jawab terhadap diri sendiri dan 

lingkungannya (Graha, C., 2013). 

Kedua, meningkatkan kesehatan 

fisik dan mental dengan pola hidup 

yang teratur. Kebiasaan seperti 

menjaga pola makan sehat, rutin 

berolahraga, serta tidur cukup 

membantu anak tetap bugar secara 

fisik (Safitri, et al., 2024). Ketiga, 

menanamkan nilai-nilai religius 

dan sosial untuk membentuk 

karakter positif. Melalui kebiasaan 

beribadah, berbagi dengan sesama, 

serta membangun hubungan sosial 

yang baik, anak-anak dibiasakan 

untuk memiliki sikap empati, 

kejujuran, dan rasa hormat 

terhadap orang lain (Ramadani, S., 

& Sofa, A. R. 2025; Febriyanti, E., 

Ismail, F., & Syarnubi, S., 2022).  

Keempat, menyiapkan anak 

menghadapi tantangan masa depan 

dengan keterampilan hidup yang 

baik. Dengan membentuk pola pikir 
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yang mandiri, disiplin, dan 

bertanggung jawab sejak dini, anak-

anak menjadi lebih siap untuk 

menghadapi berbagai situasi dalam 

kehidupan mereka, baik di dunia 

akademik, sosial, maupun di 

lingkungan kerja nantinya 

(Wahyuni, R., & Simamora, S., 2024; 

Wathon, A. 2023). 

Stategi Guru dan Orang Tua dalam 

Penerapan Kebijakan Tujuh 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 

Hasil penelitian pada aspek strategi 

guru dan orang tua dalam penerapan 

kebijakan tujuh kebiasaan anak 

Indonesia ini diantarnya yaitu pertama 

strategi guru meliputi integrasi dalam 

kurikulum contoh teladan, pendekatan 

berbasis kelas, pemanfataan budaya 

sekolah, kolaborasi dengan orang tua, 

sosialiasi dan edukasi, memberikan 

apresiasi positif. Kedua strategi orang 

tua meliputi menjadi role model di 

rumah, menciptakan lingkungan 

positif, pembatasi penggunaan gadget, 

komunikasi rutin dengan anak, 

kolaborasi dengan sekolah, 

memberikan pujian dan penghargaan, 

menjaga rutinitas harian. Ketiga strategi 

kolaboratif  (guru dan orang tua 

bersama sama) meliputi kerjasama 

dalam pendidikan karakter, 

pendekatan secara emosional, 

komunikasi dan pemantauan 

perkembangan anak, penguatan 

kebiasan melalui aktivitas bersama. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dalam gambar hasil penelitian dibawah 

ini.  

 

Gambar 4 Strategi Guru dan Orang Tua
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Strategi guru dalam 

mengimplementasikan kebijakan Tujuh 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 

menunjukkan pendekatan yang 

sistematis dan terstruktur. Integrasi 

dalam kurikulum dilakukan dengan 

memasukkan nilai-nilai kebiasaan 

positif ke dalam mata pelajaran serta 

kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini 

mengingat peran kurikulum dalam 

pendidikan formal memiliki peran 

strategis (Mulia, et al., 2023; Dewa, 

Lathifah & Indra, 2023). Guru juga 

berperan sebagai teladan bagi siswa 

dengan menunjukkan sikap disiplin, 

empati, dan tanggung jawab dalam 

keseharian (Napratilora, M., Mardiah, 

M., & Lisa, H., 2021). Pendekatan 

berbasis kelas diterapkan melalui 

diskusi reflektif, proyek kolaboratif, dan 

pemberian tugas yang mengasah 

kebiasaan positif (Herianto, et al., 2024; 

Mujahid, Z. 2024).  

Selain itu, pemanfaatan budaya 

sekolah menjadi faktor pendukung 

utama, di mana lingkungan sekolah 

dibentuk agar mendukung pembiasaan 

kebiasaan baik, seperti budaya salam, 

sapa, senyum, dan penggunaan bahasa 

yang santun (Hernawati, L., Yuniarsih, 

T., & Sojanah, J. 2022). Guru juga aktif 

dalam mengadakan sosialisasi dan 

edukasi, baik kepada siswa maupun 

orang tua, guna memastikan 

pemahaman yang menyeluruh. Selaras 

dengan pandangan para ahli bahwa 

sosialisasi dapat membantu seseorang 

dalam membntuk pandangannya dan 

persepsi mengenai hal yang pantas dna 

tidak pantas dilaukan (Hamda, 2014). 

Penghargaan dalam bentuk apresiasi 

positif diberikan kepada siswa sebagai 

bentuk motivasi agar mereka terus 

mengembangkan kebiasaan baik. 

Penghargaan atau apresiasi psotif dapat 

menumbuhkan motivasi siswa (Aflizah, 

et al., 2024).. 

Pada sisi lainya, strategi yang 

diterapkan oleh orang tua berfokus 

pada pembentukan lingkungan rumah 

yang kondusif bagi perkembangan 

kebiasaan positif. Sebagai role model 

utama, orang tua diharapkan dapat 

menunjukkan sikap disiplin, tanggung 

jawab, dan kemandirian yang dapat 

ditiru oleh anak-anak mereka (Ramdan 

& Fauziah, 2019). Menciptakan 

lingkungan yang positif, seperti 
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menetapkan aturan yang jelas dan 

membangun komunikasi yang terbuka, 

menjadi bagian dari strategi ini (Gea, Y. 

K., Taftazani, B. M., & Raharjo, S. T., 

2023).  

Pembatasan penggunaan gadget 

dilakukan untuk menghindari dampak 

negatif dari paparan teknologi yang 

berlebihan. Komunikasi rutin dengan 

anak menjadi langkah strategis dalam 

memahami kebutuhan dan tantangan 

yang mereka hadapi (Sugiarti, Y., & 

Andyanto, H., 2022). Selain itu, 

kolaborasi dengan sekolah terus 

dilakukan melalui keikutsertaan dalam 

kegiatan yang melibatkan peran orang 

tua, seperti seminar parenting dan 

pertemuan wali murid (Wayuhni, et al., 

2023). Orang tua juga memberikan 

pujian dan penghargaan sebagai bentuk 

apresiasi atas perilaku baik yang 

ditunjukkan oleh anak (Putri, A. H., & 

Amaliyah, N. 2022), serta menjaga 

rutinitas harian agar anak terbiasa 

dengan pola hidup yang terstruktur dan 

disiplin (Tasya, et al., 2025). 

Strategi kolaboratif antara guru dan 

orang tua menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan penerapan kebijakan ini. 

Kerjasama dalam pendidikan karakter 

dilakukan melalui kegiatan yang 

melibatkan peran aktif kedua pihak, 

seperti proyek sekolah yang melibatkan 

keluarga atau sesi diskusi bersama. 

Pendekatan secara emosional 

diterapkan dengan menciptakan 

hubungan yang harmonis antara guru, 

orang tua, dan siswa agar anak merasa 

didukung dalam pembentukan 

kebiasaan baik. Komunikasi dan 

pemantauan perkembangan anak 

dilakukan secara berkala, baik melalui 

laporan perkembangan di sekolah 

maupun observasi langsung oleh orang 

tua. Penguatan kebiasaan melalui 

aktivitas bersama, seperti kegiatan 

membaca, olahraga, atau kerja bakti, 

menjadi cara efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai positif dalam 

kehidupan sehari-hari anak. Mengenaik 

kolaborasi orang tua dan guru telah 

banyak berimplikasi positif terhadap 

perkembangan siswa dan juga jenjang 

studi lanjut siswa (Nugraha, A., & 

Rahman, F. A. 2017; Irwan, I., Nuryani, 

N., & Masruddin, M., 2023). 
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Peluang Guru Dan Orang Tua dalam 

Penerapan Kebijakan Tujuh 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat  

Hasil penelitian pada aspek 

peluang guru dan orang tua dalam 

penerapam kebijakan Tujuh Kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat ini meliputi 

peluang guru diantaranya yaitu 

mengembangkan kurikulum, menggunakan 

metode pembelajaran aktif, membuat 

proyek pembelajaran, mengembangkan 

keterampilan guru, membangun 

karakter, memberikan apresiasi positif, 

menunjukkan teladan yang baik. 

selanjutnya yaitu peran orang tua  

diantaranya meliputi mengembangkan 

lingkungan belajar, menggunakan 

waktu luang, membuat kegiatan belajar, 

mengembangkan komunikasi, membangun 

lingkungan yang mendukung, 

mengerjakan nilai nilai, menjadi teladan 

dan fasilitator, membentuk karkater 

anak sejak dini. Sebagaiman 

ditunjukkan dalam gambar 5 berikut 

ini: 

 

Gambar 5 Peluang Guru dan Orang Tua

Peluang guru dalam penerapan 

kebijakan Tujuh Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat mencerminkan peran 

sentral dalam membentuk karakter dan 

kebiasaan positif siswa. Pengembangan 

kurikulum menjadi peluang utama bagi 

guru dalam mengintegrasikan nilai-

nilai kebiasaan baik ke dalam materi 

pembelajaran, baik melalui pendekatan 

tematik maupun kegiatan 

ekstrakurikuler (Mulia, et al., 2023). 

Dengan menggunakan metode 

pembelajaran aktif, seperti diskusi 

kelompok, permainan edukatif, serta 

studi kasus, guru dapat membangun 

keterlibatan siswa secara lebih efektif 
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dan meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap kebiasaan positif (Azrasabiy, 

H., Gery, M. I., & Elnawati, E., 2024). 

Selain itu, pembuatan proyek 

pembelajaran memungkinkan siswa 

untuk menerapkan kebiasaan tersebut 

dalam kehidupan nyata melalui tugas-

tugas yang berbasis pengalaman dan 

refleksi diri (Seftiani, et al., 2021; 

Sulasari, 2016). 

Dalam rangka meningkatkan 

efektivitas penerapan kebijakan ini, 

guru juga memiliki peluang untuk 

mengembangkan keterampilan mereka 

melalui pelatihan dan workshop yang 

berfokus pada pendekatan pedagogi 

yang inovatif (Destiana, B., & Utami, P. 

2017). Membangun karakter siswa 

menjadi salah satu fokus utama, di 

mana guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar tetapi juga sebagai 

mentor yang membimbing 

perkembangan kepribadian anak 

(Rahmawati, M., & Suryadi, E., 2019). 

Pemberian apresiasi positif terhadap 

perilaku baik siswa menjadi strategi 

yang dapat memotivasi mereka untuk 

terus menerapkan kebiasaan yang 

diharapkan (Aflizah, et al., 2024). Selain 

itu, guru yang mampu menunjukkan 

teladan yang baik melalui sikap dan 

tindakan sehari-hari akan lebih mudah 

menginspirasi siswa untuk mengikuti 

kebiasaan positif yang ditanamkan di 

sekolah (Munawwaroh, 2019). 

Sementara itu, peran orang tua 

dalam penerapan kebijakan ini 

memberikan peluang besar dalam 

membentuk lingkungan rumah yang 

mendukung penguatan kebiasaan anak. 

Dengan mengembangkan lingkungan 

belajar yang nyaman dan kondusif, 

orang tua dapat menciptakan suasana 

yang mendorong anak untuk terus 

belajar dan berperilaku positif. 

Pemanfaatan waktu luang secara 

produktif, seperti membaca bersama, 

berdiskusi, atau melakukan aktivitas 

kreatif, menjadi kesempatan bagi orang 

tua untuk memperkuat nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah (Ayub, S., Taufik, 

M., & Fuadi, H., 2024). 

Selain itu, pembuatan kegiatan 

belajar berbasis rumah, seperti 

tantangan harian atau proyek keluarga, 

dapat menjadi cara efektif untuk 

memastikan anak tetap 

menginternalisasi kebiasaan baik. 

Mengembangkan komunikasi yang 

terbuka antara orang tua dan anak 
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membantu membangun pemahaman 

yang lebih baik terhadap kebutuhan 

dan perkembangan mereka 

(Jatmikowati, T. E., 2018; Zulaekhah, 

2014). Membangun lingkungan yang 

mendukung dengan memberikan 

batasan yang jelas serta aturan yang 

konsisten membantu anak memahami 

tanggung jawab dan disiplin sejak dini 

(Ulfadhilah, 2024). 

Lebih lanjut, orang tua juga 

memiliki peluang untuk mengajarkan 

nilai-nilai kehidupan yang selaras 

dengan tujuh kebiasaan melalui 

interaksi sehari-hari, seperti 

menanamkan sikap empati, tanggung 

jawab, dan kerja sama (Ayub, S., Taufik, 

M., & Fuadi, H., 2024). Sebagai teladan 

dan fasilitator, orang tua berperan 

dalam menunjukkan langsung 

bagaimana kebiasaan baik diterapkan 

dalam kehidupan nyata (Setiardi, D., & 

Mubarok, H., 2017). Dengan 

membentuk karakter anak sejak dini 

melalui rutinitas yang konsisten dan 

dukungan emosional yang kuat, 

kebijakan ini dapat diterapkan secara 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

Tantangan guru dan orang tua dalam 

penerapan kebijkan Tujuh Kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat 

Hasil penelitian pada aspek 

tantangan guru dan orang tua dalam 

penerapan kebijakan Tujuh Kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat meliputi 

pertama tantanga guru diantaranya 

yaitu keterbatasan waktu, keterbatasan 

sumber daya, perbedaan kemampuan 

anak, kedisiplinan disekolah, pengaruh 

lingkungan sekolah dan luar sekolah. 

Kedua, tantangan orang tua meliputi 

keterbatasan waktu, keterbatasan 

pengetahuan, perbedaan gaya 

pengasuhan, budaya instan dan 

konsumtif, pengaruh media dan 

teknologi, tidur larut malam, 

kurangnya interaksi sosial, kesulitan 

menerapkan disiplin. Sebagaimana 

dapat dilihat dalam gambar 6 berikut: 
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Gambar 6 Tantangan Guru dan Orang Tua

Tantangan yang dihadapi guru 

dalam penerapan kebijakan Tujuh 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 

sangat beragam dan kompleks. 

Keterbatasan waktu menjadi kendala 

utama, di mana beban administrasi dan 

tuntutan kurikulum sering kali 

membuat guru kesulitan untuk 

mengalokasikan waktu khusus dalam 

menanamkan kebiasaan positif kepada 

siswa (Wijayanti, Ariani & 

Triwarmiyati, 2016).  

Selain itu, keterbatasan sumber 

daya, seperti bahan ajar yang 

mendukung penerapan kebiasaan ini 

serta fasilitas sekolah yang kurang 

memadai, menjadi faktor penghambat 

dalam pelaksanaan program secara 

optimal. Hal ini sebagaimana pada 

penerapan-penerapan kebijakan baru 

selalu menjadi salah satu tantangan 

yaitu keterbatasan sumber daya 

(Qonita, et al., 2023; Hasyim, I., Warsah, 

I., & Istan, M. 2021). Perbedaan 

kemampuan anak dalam menyerap dan 

menerapkan kebiasaan baik juga 

menjadi tantangan tersendiri (Angga, 

A., Abidin, Y., & Iskandar, S. 2022). 

Beberapa siswa dapat dengan cepat 

memahami dan menerapkan nilai-nilai 

yang diajarkan, sementara siswa 

lainnya membutuhkan pendekatan 

yang lebih intensif dan personal. Hal ini 

berhubungan dengan kedisiplinan di 

sekolah, di mana tidak semua siswa 

memiliki tingkat kesadaran yang sama 

dalam menjaga kebiasaan positif, 

sehingga guru harus melakukan 
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pemantauan dan penguatan secara 

berkelanjutan.  

Selain itu, pengaruh lingkungan, 

baik di dalam sekolah maupun di luar 

sekolah, sangat berperan dalam 

membentuk perilaku siswa. Jika 

lingkungan sekolah tidak mendukung, 

misalnya adanya pergaulan yang 

kurang baik atau minimnya budaya 

disiplin, maka penerapan kebijakan ini 

menjadi semakin sulit. Begitu juga 

dengan pengaruh luar sekolah, seperti 

lingkungan pergaulan yang tidak 

sejalan dengan nilai-nilai kebiasaan 

positif, yang dapat menghambat 

efektivitas pembiasaan yang dilakukan 

di sekolah. Sebagaimana pada 

penelitian-penelitian terdahulu 

kedisiplinan dan lingkungan sekolah 

mempunyai pengaruh terhadap 

pembentukan karakter siswa (Putri, A. 

N., & Mufidah, N., 2021; Anggraini, Y., 

Patmanthara, S., & Purnomo, P. 2017). 

Pada sisi lainnya, tantangan yang 

dihadapi orang tua dalam menerapkan 

kebijakan ini juga cukup signifikan. 

Keterbatasan waktu menjadi kendala 

utama, terutama bagi orang tua yang 

memiliki jadwal kerja padat sehingga 

kurang memiliki kesempatan untuk 

membimbing anak secara optimal. 

Selain itu, keterbatasan pengetahuan 

tentang bagaimana menerapkan 

kebiasaan positif secara efektif di rumah 

membuat beberapa orang tua kesulitan 

dalam menyesuaikan pola asuh mereka 

dengan kebijakan yang diterapkan di 

sekolah (Subagia, I. N., 2021).  

Perbedaan gaya pengasuhan antara 

orang tua dalam satu keluarga juga 

sering kali menjadi tantangan. 

Misalnya, salah satu orang tua berusaha 

menerapkan disiplin ketat, sementara 

yang lain lebih permisif, sehingga anak 

menjadi bingung dalam memahami 

aturan yang harus diikuti. Dalam 

penelitian lain mempertegas bahwa 

perbedaan pola asuh dapat berdampak 

pada output didikan anak (Santosa, A. 

W. U., & Marheni, A., 2013; Priambodo, 

E. G., 2016). Tantangan lain yang cukup 

besar adalah budaya instan dan 

konsumtif, di mana anak-anak 

cenderung terbiasa mendapatkan 

sesuatu dengan mudah tanpa usaha 

yang cukup, sehingga membentuk pola 

pikir yang kurang menghargai proses 

(Amin, et al., 2024). 
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Pengaruh media dan teknologi juga 

menjadi faktor signifikan yang 

menghambat penerapan kebijakan ini. 

Paparan konten digital yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai kebiasaan 

positif dapat memengaruhi pola pikir 

dan perilaku anak (Syifa, A., & Ridwan, 

A. 2024; Arkanudin, A., 2024). Selain itu, 

kebiasaan tidur larut malam akibat 

penggunaan gadget yang berlebihan 

mengganggu ritme kehidupan anak, 

termasuk waktu belajar dan interaksi 

dengan keluarga (Aisyah, 2023). 

Kurangnya interaksi sosial dengan 

orang tua akibat kesibukan masing-

masing anggota keluarga juga 

berdampak pada kurangnya 

komunikasi yang efektif (Nidyansari, D. 

A., 2018).  

Anak yang tidak mendapatkan 

perhatian dan bimbingan yang cukup 

dari orang tua cenderung mencari 

informasi dan pengaruh dari 

lingkungan luar yang belum tentu 

sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan 

di sekolah. Tantangan lainnya adalah 

kesulitan dalam menerapkan disiplin, 

terutama dalam membentuk kebiasaan 

yang konsisten di rumah (Nadhifah, I., 

Kanzunnudin, M., & Khamdun, K., 

2021). Banyak orang tua mengalami 

kesulitan dalam menegakkan aturan 

secara tegas tanpa menimbulkan 

konflik dengan anak. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat empat 

aspek utama dalam penerapan 

kebijakan pendidikan. Pertama, 

pemahaman guru dan orang tua 

terhadap kebijakan yang diterapkan 

menjadi faktor penting dalam 

implementasi kebijakan di lingkungan 

pendidikan. Kedua, strategi yang 

digunakan oleh guru dan orang tua 

berperan dalam memastikan efektivitas 

penerapan kebijakan, baik dalam 

pembelajaran di sekolah maupun 

bimbingan di rumah. Ketiga, terdapat 

berbagai peluang yang dapat 

dimanfaatkan oleh guru dan orang tua 

untuk mendukung keberhasilan 

kebijakan. Keempat, dalam proses 

penerapan kebijakan, guru dan orang 

tua menghadapi berbagai tantangan 

yang perlu diatasi agar tujuan kebijakan 

dapat tercapai secara optimal. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Ucapan terimakasih penulis 

sampaikan kepada semua pihak yang 
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telah berkontribusi dalam penulisan 

artikel ini. Semoga artikel ini bisa 
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